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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT yang
senantiasa melimpahkan karunia-Nya sehingga penulis mampu
menyelesaikan  tulisan  ini sesuai dengan waktu yang
direncanakan. Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan
kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang telah mengajarkan
kebajikan, saling menghormati, bekerja sama, dan berinteraksi
dengan santun kepada seluruh umat manusia agar tercipta
masyarakat yang Bahagia, saling menghormati, damai, dan
tenteram tanpa konflik:

Kesantunan berbahasa telah lama menjadi kajian yang
menarik perhatian para peneliti bahasa karena ia memiliki peran
penting dalam menjaga keharmonisan sebuah interaksi antara
manusia dan menghindarkan para interaktan dari friksi dan
konflik. Kesantunan berbahasa merupakan gagasan universal
karena dalam setiap masyarakat memiliki konsep kesantunan
berbahasa meskipun ada beberapa perbedaan kecil dalam
memandang apa yang dinilai santun dan tidak santun.

Sebagai orang timur dengan budaya yang santun,
kesantunan merupakan sesuatu yang mesti hadir dan menjadi
pertimbangan utama dalam setiap interaksi, lebih-lebih interaksi
antara dosen-mahasiswa. Kesantunan berbahasa penting
diperhatikan karena ia mampu menghindarkan friksi dan konflik
antara dosen dan mahasiswa dalam interaksi perkuliahan.
Namun, sering kita temukan interaksi yang tidak mengindahkan
kesantunan yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa.
Seminggu yang lalu, seorang mahasiswa di sebuah Perguruan
Tinggi (PT) menulis curahan hati (curhat) di media sosial yang
berisi ketidakpuasan terhadap dosen yang membimbing dan

iii



menguji skripsinya karena memberi nilai yang menurutnya tidak
pantas untuknya: Bahasa yang kasar seperti “bodoh” dan “tolol” ia
alamatkan kepada para doktor di kampusnya. Tidak hanya
berhenti di situ, ketika seorang dosen pembimbingnya merespon
dengan santun, sang mahasiswa justru meluapkan kecongkakan
dan kemarahannya kepada dosen tersebut. Dia pun, melalui pesan
elektronik kepada dosen, mengancam tidak akan mau diwisuda
mengenakan toga karena ia menganggap itu sebagai penghinaan
terhadap intelektualitasnya.

Peristiwa di atas meprihatinkan dunia kampus. Interaksi
dosen-mahasiswa merupakan cerminan budaya kampus. Orang-
orang terdidik seperti dosen dan mahasiswa mestinya mampu
membangun budaya yang santun dalam berinteraksi. Berbahasa
yang santun mampu membuat interaksi berjalan dengan baik,
saling menghormati, dan terhindar dari konflik. Bahkan,
kesantunan berbahasa menunjukkan kecerdasan emosional
penuturnya. Sebaliknya, berbahasa yang tidak santun akan
menyebabkan interaksi berjalan tidak harmonis dan berujung
pada konflik.

Buku ini menjelaskan kesantunan berbahasa yang dibagi
dalam lima bab. Bab I menguraikan konsep dasar kesantnan
berbahasa, parameter kesantunan berbahasa, dan kesantunan
berbahasa di ebrbagai negara. Bab Il menguraikan teori-teori
kesantunan berbahasa, seperti teori kesantunan Berbahasa
Leech, Berbahasa Brown & Levinson, dan kajian terdahulu dalam
kesantunan berbahasa. Bab Il mendeskripsikan studi kasus
kesantunan berbahasa oleh dosen kepada mahasiswa dalam
interaksi perkuliahan yang didasarkan pada kesantunan positif
~dan kesantunan negatif Brown & Levinson. Bab IV
mendeskripsikan studi kasus kesantunan berbahasa oleh
mahasiswa kepada dosen dalam interaksi perkuliahan yang
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didasarkan pada kesantunan positif dan kesantunan negatif
Brown & Levinson. Bab V penutup menjelaskan pentingnya
membudayan Kkesantunan berbahasa di kampus khususnya,
umumnya di dunia Pendidikan dan diakhiri dengan harapan-
harapan.

Buku ini selesai karena bantuan dari berbagai pihak.
Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada beberapa kolega.
Ucapan terima ksih juga disampaikan kepada Nurina Putri
Manggiasih dan Oktavia Winda Lestari, mahasiswa yang turut
membantu mencari data dan mencari referensi untuk
memperluas pembahasan dalam buku ini. Terakhir, penulis
- mengharapkan saran dan kritik konstruktif dari pembaca untuk
memperbaiki tulisan ini di masa mendatang,

Tulungsgung, 07 November 2019

Penulis
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BAB I
KESANTUNAN BERBAHASA

A. Konsep Dasar Kesantunan Berbahasa

Jika kita memininta orang untuk menilai apakah perilaku
seseorang santun atau tidak, maka akan ada banyak jawaban yang
berbeda. Menilai sebuah perilaku itu santun dan tidak santun
tidaklah mudah karna bagi seseorang sebuah perilaku dianggap
santun, namun bagi orang lain bisa dinilai tidak santun. Orang
kemudian menggunakan kriteria umun tentang apa yang disebut
santun dan tidak santun. Untuk lebih jelas mari kita contoh
konkrit sebuah perilaku. Misalnya, “Ali selalu menghormati
atasannya.”, “Iwan senang membantu orang lain”, “Anita
berbicara sangat baik.” :

Akhirnya perilaku santun dikaitkan dengan tindak tutur
(politeness speech acts). Sejak tiga decade terakhir, kesantunan
berbahasa telah menjadi perhaitan para linguis dengan bukti
beberapa kajian kesantunan berbahasa dengan data empiris
interaksi nyata di berbagai belahan dunia. Kajin tersebut telah
melahirkan beberapa teori kesantunan berbahasa yang menjadi
rujukan dalam menentukan apakah suatu perilaku berbahasa
dinilai santun atau tidak santun. Bahkan Watts (2003)
menyarankan untuk menggunakan perspektif Bourdieu dalam
mengkaji kesantunan berbahasa yang tidak mungkin
menghindari ketidaksantunan (impoliteness) seperti bahasa para
politikus dalam bertarung untuk kekuasaan (power) (Watts,
2013).

Selain itu, relativitas budaya dan universalitas kesantunan
perlu mendapatkan perhatian khusus. Mengapa? Teori
kesantunan berbahasa yang selama ini menjadi rujukan,
dipostulasikan oleh linguis Barat dengan latar budaya Barat.
Meskipun Brown & Levinson mengangkat kearifan local China,



" { ¥ | Kesantunan Berbahasa

sebagaimana Gofman, mereka memiliki latar budaya Barat yang
sedikit banyak akan berpengaruh terhadap teori yang
dibangunnya. Bahkan, antara Brown & Levinson dan Gofman yang
sama-sama mengadopsi teorinya dari kearifan lokal China, Mianzi
dan Lian, mereka berbeda dalam mendefinisikan muka (face).

Budaya Barat dan Timur tentu memiliki indikator yang
berbeda tentang kesantunan. Apa yang dianggap santun dalam
budaya Barat belum tentu juga santun dalam budaya Timur.
Honorifik, misalnya, di budaya Barat dianggap sesuatu yang bisa
diabaikan, namun di budaya Asia, honorifik menjadi indikator
penting sebuah keantunan berbahasa. Di Jawa, masyarakatnya
menmiliki tingkatan Bahasa dari yang kasar (rendah) sampai yang
halus (tinggi), kesantunan tidak hanya diukur dari penggunaan
honorifik, tetapi juga penggunaan ragam Bahasa yang tinggi.

Kesantunan berbahasa adalah kesantunan dalam
menggunakan bahasa ketika berinteraksi atau komunikasi.
Kesantunan berbahasa merupakan pemilihan bahasa dengan
adab, tertib, sopan santun yang mengandung nilai hormat yang
tinggi. Menurut Markhamah (2011: 153) kesantunan berbahasa
merupakan cara yang digunakan dalam berinteraksi/komunikasi
agar mitra tutur tidak merasa tertekan, tersudut, atau
tersinggung, Kesantunan berbahasa juga dikatakan sebagai usaha
penutur untuk menjaga harga diri atau wajah mitra tutur (Tri Rina
Budiwati 2017).

Kesantunan berbahasa ditafsirkan sebagai upaya untuk
menghindari konflik antara penutur dan mitra tutur dalam proses
berinteraksi. Penutur dan mitra tutur memiliki kewajiban untuk
sama-sama menjaga muka dalam berkomunikasi. Brown dan
Levinson (1987) menegaskan bahwa ada tiga skala yang dapat
dipakai untuk mengukur suatu kesantunan dalam masyarakat.
Tiga skala tersebut adalah (1) jarak sosial di antara penutur dan
mitra tutur, (2) hubungan kekuasaan atau wewenang relatif di
antara penutur dan mitra tutur, dan (3) tingkat kedudukan relatif
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tuturan pada situasi tertentu dengan tuturan yang sama pada lain
situasi (Wa Ode Nurjamily 2015).

Kesantunan berbahasa merupakan tindakan dalam
masyarakat untuk menunjukkan tingkah laku yang menghargai
orang lain sesuai kebiasaan yang berlaku di masyarakat. Konsep
kesantunan dinyatakan oleh Lakoff (1975: 53) bahwa bersikap
sopan yang mengatakan sesuatu hal yang berhubungan dengan
masyarakat dengan benar. Konsep kesantunan berkaitan dengan
unsur benar dan salah sikap seseorang yang dilakukan dalam
masyarakat dan diukur dengan alat yang bernama aturan. Leech
(1983) merumuskan ada beberapa prinsip kesantunan yaitu, (1)
maksim kebijaksanaan, (2) maksim kedermawanan, (3) maksim
penghargaan, (4) maksim kesederhanaan, (5) maksim
pemufakatan, dan (6) maksim simpati. Konsep kesantunan yang
paling berpengaruh adalah teori yang dirumuskan oleh (Brown
dan Levinson 1987) yang dikaitkan dengan konsep penyelamatan
muka. Kesantunan yang dimaksudkan adalah memperhatikan
positif face (muka positif) keinginan yang diakui dan negatif face
(muka negatif) keinginan untuk tidak diganggu (Elvi Syahrin
2013).

Kesantunan berbahasa menurut Leech adalah skala yang
mengacu pada besar kecilnya kerugian dan keuntungan yang
diakibatkan oleh sebuah tindak tutur. Skala yang mengacu pada
banyak sedikitnya alternatif pilihan yang disampaikan penutur.
Skala yang mengacu pada langsung atau tidaknya suatu maksud
yang dikemukakan dan tuturan dianggap sopan jika disampaikan
secara tidak langsung. Skala yang mengacu pada hubungan statur
sosial antara penutur dan mitra tutur yang terlibat dalam sebuah
tuturan dalam komunikasi. Leech juga menyatakan bahwa
seseorang dapat dikatakan memiliki kesantunan berbahasa jika
sudah dapat memenuhi prinsip kesantunan yang dijabarkan
menjadi beberapa maksim yang sudah dinyatakan oleh Leech
(Yeni Lailatul Wahidah dan Hendriana Wijaya 2017).
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Di dalam interaksi sosial sehari-hari, orang pada umumnya
berperilaku seolah-olah ekspektasi mereka terhadap public self-
image yang mereka miliki akan dihargai orang lain. Jika seorang
penutur mengatakan sesuatu yang merupakan ancaman terhadap
ekspektasi orang lain mengenai self-image mereka, tindakan
tersebut dikatakan sebagai Face Threatening Act (FTA, tindakan -
mengancam muka). Sebagai alternatif, seseorang dapat
mengatakan sesuatu yang memiliki kemungkinan ancaman lebih
kecil. Hal ini disebut sebagai Face Saving Act (FSA, tindakan
menyelamatkan muka). Sekedar contoh, seorang tetangga sedang
memainkan musik sangat keras dan pasangan suami istri sedang
istirahan untuk tidur. Si suami dapat melakukan FTA: “Aku akan
mengatakan padanya untuk mematikan musik berisik itu
sekarang juga!” atau si istri dapat melakukan FSA: “Barangkali
kita dapat memintanya untuk berhenti memainkan musik itu
karena sekarang sudah mulai larut dan kita perlu tidur”.

Di atas sudah dijelaskan bahwa menurut Brown &
- Levinson, negative face adalah the basic claim to territories,
personal preserves, and rights to non-distraction dan positive face -
adalah the positive and consistent image people have of themselves,
and their desire for approval. Dengan kata lain, negative
face adalah kebutuhan untuk mandiri dan positive face adalah
kebutuhan untuk terkoneksi (menjalin hubungan).

Sehubungan dengan negative dan positive face, maka dapat
disimpulkan bahwa FSA berorientasi pada negative face dan
mementingkan kepentingan orang lain, bahkan termasuk
permintaan maaf atas gangguan yang diciptakan. FSA seperti ini
dinamakan negative politeness. Sedangkan FSA yang berorientasi
terhadap positive face seseorang akan cenderung menunjukkan
solidaritas dan menekankan bahwa kedua pihak (penutur dan
mitra tutur) menginginkan hal yang sama dan tujuan yang sama
pula. FSA dalam bentuk ini dinamakan positive politeness.

Secara singkat, Yule (2010:135) membedakan posmve face
dan negative face sebagai berikut.
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Mulka Positif Muka Negatif
Keinginan | Pendekatan sosial Kebebasan dari
pembebanan
Kebutuhan | o untuk terhubung | e~ Kebebasan  untuk
o Untuk  diterima melakukan apa yang
sebagai  anggota .disukai.

kelompok  yang
memiliki  tujuan
yang sama

o untuk mandiri

o Untuk  memiliki

kebebasan
bertindak, dan
tidak terbebani
Pada solidaritas dan | pada  penghormatan
Penekanan | kesamaan dan kepedulian

Kesantunan negatif (Negative politeness) memberikan
perhatian pada muka negatif (negative face), dengan menerapkan
jarak antara penutur dan mitra tutur dan tidak mengganggu
wilayah masing-masing. Penutur menggunakannya untuk
menghindari atau menimimalkan paksaan, dan memberikan
mitra tutur pilihan. Penutur dapat menghindari kesan memaksa
dengan menekankan kepentingan orang lain dengan
menggunakan permintaan maaf, atau dengan mengajukan
pertanyaan yang memberikan kemungkinan untuk menjawab
“tidak” atau “tidak bisa”. Contoh, di sebuah gedung Perpusakaan,
Anda meminta pertolongan untuk menyebutkan alamat situs
untuk mengakses jurnal-jurnal elektronik langganan kampus.
Anda perlu berkata kepada petugas perpustakaan: “Maaf, saya
tidak bermaksud mengganggu, tapi barangkali Anda bisa
memberitahukan alamat situs langganan jurnal elektronik?” atau
“Maaf mengganggu, Saya Oktavia kelas 5 B, jika Bapak berkenan
tolong beritahu saya apakah artikel saya sudah direview atau
belum?” Adanya pemberian pilihan berpengaruh pada tingkat
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kesantunan. Semakin besar kemungkinan pilihan jawaban “tidak”
diberikan, maka semakin sopan lah tuturan tersebut.

B. Parameter Pragmatik Kesantunan Berbahasa

Parameter pragmatik dari prinsip kesantunan adalah skala
yang dapat memberikan petunjuk bagaimana sebaiknya sebuah
percakapan berlangsung dengan sopan, wajar, dan terstruktur.
Penutur dan mitra tutur dalam sebuah tuturan harus memahami
dan menafsirkan kata-kata yang diucapkan sesuai dengan “muka”
yang ditawarkannya. Peserta tutur harus memperhatikan muka
yang ditawarkan karena mempengaruhi hubungan keduanya
(Dadang Suganda 2007).

Kesantunan berbahasa berkaitan dengan persoalan
bagaimana cara seseorang dapat menghindari sebuah konflik dan
muka. Hal tersebut merupakan ciri-ciri universal yang dimiliki
semua penutur dan mitra tutur yang dipersonifikasikan dalam
‘model yang universal. Rasionalitas merupakan penalaran atau
logika sarana dan tujuan, sementara muka bermakna citra diri
yang terdiri atas dua keinginan yang berlawanan (Fahmi
Gunawan 2014)

Teori kesantunan yang dikemukakan oleh Brown dan
Levinson memandang bahwa kesantunan memiliki kaitan dalam
usaha untuk penghindaran konflik (Elen, 2001: 4). Penghindaran
konflik merupakan realitas sosial yang selalu ada dalam
kehidupan masyarakat. Wewenang dan kekuasaan yang tidak
merata mejadi faktor yang menentukan konflik dalam sosial
kehidupan masyarakat (Wirawan, 2012: 88). Kesantunan sangat
penting bagi struktur kehidupan sosial dan masyarakat.
Kesantunan berbahasa merupakan ekspresi sosial dan
memberikan cara untuk meredakan ketegangan interpersonal
yang muncul dari berbagal maksud dalam komunikasi (Bukhori
Muslim 2017).

Setidaknya terdapat tiga macam skala pengukur peringkat
kesantunan yang sampai dengan saat ini banyak digunakan
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sebagai dasar acuan dalam menilai kesantunan. Ketiga skala itu
adalah (1) skala kesantunan Leech, (2) skala kesantunan Brown &
Levinson, dan (3) skala kesantunan Robin Lakof.

Kesantunan Leech dinyatakan dalam prinsip kesantunan
yang dirinci ke dalam beberapa maksim. Setiap maksim
interpersonal itu sesungguhnya sudah mengisyaratkan sklala
kesantunan yang dapat dimanfaatkan untuk menentukan
peringkat kesantunan sebuah tuturan. Leech mengemukakan
lima skala kesantunan berbahasa.

Pertama, skala kesantunan didasarkan pada besar kecilnya
kerugian daan keuntungan (Cost benefit scale: Representing the
cost or benefit of an act to speaker and hearer) yang diakibatkan
oleh sebuah tindak tutur pada sebuah interaksi. Semakin tuturan
tersebut merugikan diri penutur, akan semakin dianggap
santunlah tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin tuturan itu
menguntungkan diri penutur akan semakin dianggap tidak
santunlah tuturan itu.

Kedua, skala kesantunan didasarkan pada banyak atau
sedikitnya pilihan yang disampikan penutur kepada mitra tutur di
dalam interaksi (Optimality scale: Indicating the degree of choice
permitted to speaker and/or hearer by a specific linguistic act).
Semakin tuturan itu memungkinkan penutur atau mitra tutur
untuk menentukan pilihan yang banyak dan leluasa, akan
dianggap semakin santunlah tuturan itu.

Ketiga, skala ketidaklangsungan (Indirectness scale:
indicating the amount of inferencing required of the hearer in order
to establish the intended speaker meaning). Skala ini merujuk
kepada peringkat langsung atau tidak langsungnya maksud
sebuah tuturan. Semakin tuturan itu bersifat langsung akan
dianggap semakin tidak santunlah tuturan itu. Sebaliknya,
semakin tidak langsung sebuah tuturan, semakin dinilai santun.

Keempat, skala hubungan otoritas (Authority scale:
representing the status relationship between speaker and hearer).
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Skala ini merujuk kepada hubungan status sosial antara penutur
dan mitra tutur yang terlibat dalam sebuah interaksi. Semakin
jauh jarak peringkat sosial antara penutur dengan mitra tutur,
tuturan yang digunakan harus semakin santun. Misalanya,
seorang mahasiswa berinteraksi dengan dosen, maka semakin
tinggi ragam bahasa yang digunakan, dinilai semakin santun.

Kelima, skala jarak sosial (Social distance scale: Indicating the
degree of familiarity between speaker and hearer). Skala ini
merujuk kepada hubungan sosial antara penutur dan mitra tutur
yang terlibat dalam sebuah interaksi. Ada kecendurungan bahwa
semakin dekat jarak sosial di antara keduanya, akan menjadi
semakin kurang santunlah tuturan yang digunakan.

Brown & Levinson mengemukakan tiga skala kesantunan
berbahasa. Pertama, skala peringkat jarak sosial antara penutur
dan mitra tutur. Skala ini banyak ditentukan oleh parameter
perbedaan umur, jenis kelamin, dan latar belakang sosiokultural.
Kedua, skala peringkat status sosial antara penutur dan mitra
tutur. Skala ini didasarkan pada kedudukan asimetrik antara
penutur dan mitra tutur atau dapat dikatakan didasarkan pada
peringkat kekuasaan atau power rating. Ketiga, skala peringkat
tindak tutur atau disebut dengan rank rating atau lengkapnya
didasarkan atas kedudukan relatif tindak tutur yang satu dengan
tindak tutur lainnya. Misalanya, dalam masyarakat tutur yang
memiliki tingkatan ragam tinggi rendahnya bahasa, maka
penggunaan ragam tinggi dianggap lebih santun.

Sebagaimana Brown & Levinson, Robin Lakoff juga
mengemukakan tiga skala untuk menilai kesantunan berbahasa.
Pertama, skala pertama atau skala formalitas. Skala ini
menyatakan bahwa agar para peserta tutur dapat merasa nyaman
dan kerasan dalam kegiatan bertutur, tuturan yang digunakan
hendaknya tidak bernada memaksa dan tidak boleh berkesan
sombong atau angkuh. Kedua, skala ketidaktegasan atau skala
pilihan. Skala ini menyarankan bahwa agar penutur dan mitra
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tutur dapat merasa nyaman dalam kegiatan bertutur, pilihan-
pilihan dalam bertutur harus diberikan oleh kedua pihak.

Masing masing diberikan pilihan secara bebas, tidak
diperbolehkan terlalu tegang atau kaku. Ketiga, skala peringkat
kesekawanan atau kesamaan. Skala ini menganjurkan bahwa agar
dapat bersikap santun, orang haruslah bersikap ramah dan selalu
mempertahankan persahabatan antara pihak -penutur dengan
pihak mitra tutur. Agar tercapai maksud yang demikian, penutur
haruslah dapat menganggap mitra tutur sebagai sahabat. Dengan
menganggap pihak yang satu sebagai sahabat bagi pihak lainnya,
rasa kesekawanan dan kesejajaran sebagai salah satu prasyarat
kesantunan akan dapat tercapai (Rahman, 2011).

C. Kesantunan Berbahasa di Berbagai Negara

Di Asian Timur, orang menggunakan kesantunan berbahasa
dalam interaksi sehari-hari. Kesantunan berbahasa merupakan
proses lingustuk yang kompleks. Karena itu, mengamatinya
memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai social dan budaya
suatu masyarakat, membantu memahami bagaimana masyarakat
mengekspresikan gagasan dalam pikirannya. Stereotip yang
berkembang, secara tradisional orang-orang Asia timur memiliki
budaya menyampaikan maksud secara tidak langsung (indirect),
bahkan lebih santun dari orang-orang di negara-negara lain. Di
negara seperti Jepang, Korea, China, Vietnam, dan Singapura,
terdapat kesantunan berbahasa yang berbeda antara negara yang
berbeda, masyarakat yang berbeda, bahkan sub-mesyarakat yang
berbeda. Hal ini menunjukkan adanya komunikasi lintas budaya
dan linguistic di Asia Timur yang perlu dipahami (Okamoto,
2010).

Di Haiti, setiap orang harus menghormati dan menghargai
orang lain. Kesantunan sangat diperhatikan di sini. Setiap orang
bertanggung jawab atas ucapan dan perbuatannya dan harus
menghindari mengganngu orang lain, baik dengan ucapan
maupun dengan perbuatan. Pengendalian ucapan dan perbuatan
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dapat menjamin relasi yang akrab dan harmonis dan mampu
menyeimbangkan antara hal-hal yang terlihat dan tak terlihat.
Anak-anak mereka dididik dan dikembangkan dalam budaya
seperti itu. Dalam hal ucapan selamat, orang Haiti lebih
cenderung ke budaya Afrika daripada budaya Prancis, atau
berada pada continuum antara Afrika dan Eropa (Tessonneau,
2011).

Di China, para pelajar asing sering dibuat kebingungan
manakala dihadapkan pada masalah kesantunan. Orang China
menunjukkan dua stereotip yang berbeda, yakni kesantunan
tradisional dan kesantunan pragmatik atau menyatakan
keinginan secara langsung Di China mereka menemukan dua
pengalaman yang berbeda, yakni ketika bertemu di jalan, mereka
cenderung menggunakan kesantunan standar Barat, namun
ketika diundang berkunjung ke rumahnya, mereka akan menjamu
dengan budaya China. Kesantunan berbahasa di China sudah
banyak dikaji secara meluas, namun karena kompleksitas
perkembangan norma kesantunan di China, peneliti kesulitan
menyimpulkan norma kesantunan yang berterima (Pan, 2011),

Di Jepang, 40 tahun terakhir ini baru dimulai kajian tentang
kesantunan berbahasa. Sebagian besar kajian kesantunan di
Jepang berkaitan dengan honorifik. Kajian kesantunan di Jepang
dapat dirujuk pada karya Sachiko Ide (1982, 1989, 2005, 2006)
yang menyatakan bahwa kesantunan berbahasa di Jepang tidak
bersesuaian dengan teori kesantunan universal seperti teori
muka Brown and Levinson's (1978, 1987), melainkan lebih
merujuk pada nosi emik. Perdebatan antara teori kesantunan
universal dengan kesantunan khusus berdasar budaya Jepang,
* mewarnai kajian kesantunan berbahasa di Jepang dan melahirkan
teori tentang kesantunan berbahasa di Asia Timur. Dengan kata
lain, pendekatan ini melahirkan pilihan untuk menganalisis
kesantunan berdasar perspektif partisipan. Dengan cara ini, baik
perpektif budaya khusus (emik) dan budaya umum (etik) dapat
dimanfaatkan untuk mengkaji kesantunan (Haugh, 2011).
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Masyarakat Melayu dalam tuturannya menggunakan kata
ganti nama berdasarkan kebiasaan dan norma dalam masyarakat.
Kesantunan berbahasa diwarisi dan diajarkan secara turun
temurun melalui bahasa, budaya, dan nilai-nilai hidup yang
disampaikan secara langsung atau tidak langsung. Menurut teori
kesantunan Leech (1983) tentang jarak sosial yang dapat
digunakan dalam menjelaskan fenomena penggunaan kata ganti
nama dalam masyarakat Melayu. Jarak status merupakan peranan
dalam mengungkapan kesantunan. Semakin tinggi jarak status
antara penutur dan lawan tutur, maka semakin santun tuturan
yang digunakan. Kesantunan berbahasa di masyarakat Melayu,
khususnya masyarakat Malaysia, lebih dominan pada kata ganti
nama. Pengguanannya mempunyai kedudukan sosial yang besar
dalam kesantunan berbahasa {Zulkifley Hamid and Naidatul
Zamrizam Abu 2013).

Ide (1982: 382) menyatakan bahwa dalam bahasa Jepang
Keigo merupakan alat utama dalam menunjukkan kesantunan
berbahasa. Keigo digunakan sebagai bentuk formal dan memiliki
karakteristik formal yang menjadi ungkapan tidak langsung.
Struktur Keigo terdiri dari kata ganti, nama sapaan, dan bentuk
sapaan. Kesantunan berbahasa dalam masyarakat Jepang, ada
beberapa faktor sosial dan psikologi yang membentuk aturan-
aturan kesantunan. Faktor tersebut yaitu, kedudukan sosial,
kekuasaan/wewenang, usia, dan formalitas. Prinsip utama
kesopanan dalam budaya Jepang yaitu, menghindari
_pertentangan atau penolakan secara terang-terangan, memuji
orang lain ketika menunjukkan kemampuannya, dan tidak
mencela di depan orang lain. Aspek kesopanan berbahasa dalam
masyarakat jepang adalah ketidaklangsungan, jika ada yang
menyampaikan tuturan secara terang-terangan pada inti
pembicaraan, maka dianggap kasar dalam budaya Jepang, bahkan
bisa dibilang memalukan (Istiqgomah Dewi Agustina 2016).

Kesantunan berbahasa terjadi dalam bahasa Kambera di
Sumba Timur dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut
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yaitu, faktor status, jenis kelamin, usia, dan hubungan
kekerabatan. Makna kesantunan merefleksikan latar budaya yang
dianut penutur dengan berorientasi pada sistem kepercayaan,
sistem mata pencaharian, hubungan kekerabatan, stratifikasi
sosial, dan sistem pernikahan. Berdasarkan hal tersebut, penutur
bahasa Kambera masih memegang teguh prinsip hidupnya.
Prinsip hidupnya menggambarkan latar budaya yang berkaitan
dengan sistem kepercayaan, sistem mata pencaharian, sistem
kekerabatan, dan sistem pernikahan (Kesantunan Berbahasa
pada Penutur Bahasa Kambera di Sumba Timur, 20 12).
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‘BABII
TEORI KESANTUNAN BAHASA
DAN STRATEGINYA

A. Teori Kesantunan Berbahasa Leech

Kesantunan terkait langsung dengan tindak tutur. Tindak
tutur merupakan tindakan dalam berkomunikasi. Ada beberapa -
klasifikasi dalam tindak tutur menurut Searle (1976), yaitu
representatif (tindak tutur ini digunakan untuk meyakinkan,
direktif (tindak tutur ini digunakan untuk menyatakan keinginan
agar lawan tutur melakukan tindakan untuk melakukan
pekerjaan dari penutur, komisif (tindak tutur ini digunakan
penutur untuk melaksanakan maksud atau pekerjaan untuk masa
yang akan datang), ekspresif, (tindak tutur ini digunakan penutur
untuk menyampaikan pendapatnya terhadap suatu hal mengenai
fakta atauw suatu kejadian), Deklaratif adalah tindak tutur ini
digunakan penutur untuk memberikan keputusan. Tindak tutur
ini dikhususkan pemakaiannya pada sistem kerja tertentu, seperti
dalam administrasi, gereja, hukum, dan pemerintahan.

Teori tindak tutur menurut Austin (1962) ada tiga macam
tindak tutur yang harus ada dalam peserta tutur, yaitu 1) tindak
lokusi, 2) tindak ilokusi, dan 3) tindak perlokusi. Tindak lokusi
adalah tindak tutur dengan mengucapkan sesuatu makna kata
yang sesuai makna dan kaidah sintaksisnya. Tindak ilokusi adalah
tindak melakukan sesuatu. Tindak perlokusi adalah tindak tutur
yang mengacu ke efek yang dihasilkan oleh penutur dengan
mengatakan sesuatu.

Tujuan interaksi adalah tercapainya tujuan interaksi, yakni
dipahaminya pesan yang disampaikan sebagaimana yang
dipahami oleh pengirim pesan. Tujuan interaksi tercapai jika para
interaktan- saling memahami apa yang dimaksud oleh mitra
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tuturnya. Tentu saja, agar pesan mudah dipahami mitra tutur,
bahasa yang digunakan harus taat pada aturan main berbahasa.
Berkenaan dengan aturan main berbahasa ini, Grice merumuskan
prinsip kerja sama (cooperative principles). Prinsip kerja sama
memiliki empat maksim tutur, yakni maksim kuantitas, maksim
kualitas, maksim relevansi, dan maksim cara. Maksim kuantitas
berkaitan dengan jumlah informasi yang disampaikan, yakni
berilah informasi secukupnya sebagaimana diminta oleh mitra
tutur, jangan kurang dan jangan berlebihan. Maksim kualitas
berkaitan dengan kejujuran penutur terhadap informasi yang
disampaikan, yakni jangan mengatakan sesuatu yang tidak
diyakini kebenarannya atau sesuatu yang sudah diyakini
kesalahannya. Maksim relevansi berakaitan dengan relevansi
antara inisiasi dan respon. Artinya respon yang diberikan harus
relevan dengan inisiasi yang disampaikan. Maksim cara berkaitan
dengan cara menyampaikan informasi, jangan berbelit-belit
(Atlas, 2011; Grice, 1989).

Selain prinsip kerja sama, dalam interaksi juga harus menaati
prinsip kesantunan. Prinsip kesantunan yang dirumuskan oleh
Leech (1986) memiliki beberapa maksim yang harus ditaati, yakni
maksim kebijaksanaan, maksim penerimaan, maksim kemurahan,
maksim kerendahan hati, maksim kecocokan, dan maksim
kesimpatisan. Maksim kebijaksanaan berkaitan dengan kesediaan
Pt untuk meminimalkan kerugian Mt dan memaksimalkan
keuntungan Mt. Maksim penerimaan mengharuskan Pt
meningkatkan atau maksimalkan kerugian bagi diri sendiri untuk
mengurangi kerugian bagi Mt. Maksim kerendahan hati
menganjurkan Pt untuk memaksimalkan ketidakhormatan pada
diri sendiri. Maksim kecocokan menganjurkan Pt dan Mt untuk
memaksimalkan kecocokan dan menimalkan ketidakcocokan.
Maksim kesimpatisan menganjurkan Pt untuk memaksimalkan
rasa simpati dan meminimalkan rasa antipati terhadap Mt (Leech,
2014; Verschueren, 1985)
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Dalam bertutur, ada dua prinsip yang harus ditaati agar
interaksi berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan. Dua
prinsip tersebut adalah prinsip kerjasama (cooperative principles)
dan prinsip kesntunan (politeness principles). Setiap prinsip
memiliki beberapa maksim turur. Maksim merupakan bagian
penting dalam deskripsi makna linguistik. Prinsip kerjasama
didukng oleh empat maksim tutur, yakni maksim kuantitas,
kualitas, relevansi, dan cara, Dalam prinsip kesantunan terdapat
enam maksim, yaitu 1) maksim kearifan, 2) maksim
kedermawanan, 3) maksim pujian, 4) maksim kerendahan hati, 5)
maksim kesepakatan, dan 6) maksim simpati (Leech, 2011).

‘Menurut leech kesantunan berbahasa Secara umum adalah
kesantunan berbahasa atau sopan santun dalam bertutur
berhubungan dengan dua orang pemeran serta yang boleh kita
namakan menurut istilah Leech (1983) dalam M.D.D. Oka
(1993:206) “diri” dan “lain”. Dalam percakapan “diri”
diidentifikasi dengan penutur dan “lain” diidentifikasi dengan
petutur. Dari interaksi antara “diri” dan “lain” itu, yang berlaku
secara umum mengatakan bahwa sopan santun lebih terpusat
pada “lain” daripada “diri”. Dengan kata lain, sopan santun
terhadap petutur pada umumnya lebih penting daripada sopan
santun terhadap “diri” atau penutur.

Prinsip-prinsip kesantunan berbahasa yang dikemukakan
oleh Leech sebagai berikut:

1. Maksim Prinsip kearifan/kebijaksanaan (Tax maxim)

Rahardi (2005: 60) mengungkapkan gagasan dasar dalam
maksim kebijaksanaan dalam prinsip kesantunan adalah bahwa
para peserta pertuturan hendaknya berpegang pada prinsip
untuk selalu mengurangi keuntungan dirinya sendiri dan
memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam kegiatan bertutur.
Wijana (1996: 56) menambahkan bahwa semakin panjang
tuturan seseorang semakin besar pula keinginan orang itu untuk
bersikap sopan kepada mitra tuturnya. Demikian pula tuturan
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yang diutarakan secara tidak langsung lazimnya lebih sopan
dibandingkan dengan tuturan yang diutarakan secara langsung,
Dalam maksim kebijaksanaan ini, Leech (1993: 206)
menggunakan istilah maksim kearifan. Jadi, penutur yang
bijaksana, arif akan berusaha menghargai (memaksimalkan
keuntungan) pada mitra tutur, dan meminimalkan keuntungan
{(penghargaan) pada diri sendiri.

Contoh:

- Sekiranya tidak memberatkan, tolong bukakan pintu itu?
- Jika tidak keberatan, maukan Anda datang ke gubug
saya?
2. Maksim kedermawanan

Menurut Leech (1993: 209) maksud dari prinsip
kedermawanan ini adalah buatlah keuntungan diri sendiri sekecil
mungkin; buatlah kerugian diri sendiri sebesar mungkin. Dari
tuturan yang disampaikan si A di bawah ini, dapat dilihat dengan
jelas bahwa ia berusaha memaksimalkan keuntungan pihak lain
dengan cara menambahkan beban bagi dirinya sendiri.

Contoh: .

A: Sini, saya cucikan saja bajumu yang kotor itu.
B: Ah, tak perlu repot ini hanya sedikit saja kok.
3. Maksim penghargaan

Menurut Wijana (1996: 57) maksim penghargaan ini
diutarakan dengan kalimat ekspresif dan kalimat asertif. Maksim
ini menuntut setiap peserta pertuturan untuk memaksimalkan
rasa hormat kepada orang lain, dan meminimalkan rasa tidak
hormat kepada orang lain. Rahardi (2005: 63) menambahkan,
dalam maksim penghargaan dijelaskan bahwa orang akan dapat
dianggap santun apabila dalam bertutur selalu berusaha
memberikan penghargaan kepada pihak lain. Dengan maksim ini,
diharapkan agar para peserta pertuturan tidak saling mengejek,
saling mencaci, atau saling merendahkan pihak lain.
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Contoh:

A: Tadi aku sudah memulai presentasinya, aku sangat gugup
tapi untung saja lancar.

B: Aku tadi pun melihatmu, kamu sangat baik dalam presentasi
sangat sempurna.

Pemberitahuan yang disampaikan si A terhadap rekannya
si B pada contoh di atas, ditanggapi dengan sangat baik bahkan
disertai pujian atau penghargaan oleh si B. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa di dalam pertuturan itu, si B berperilaku
santun (Rahardi, 2005: 63).

4. Maksim kesederhanaan

Rahardi (2005: 63) mengatakan bahwa di dalam maksim
kesederhanaan atau maksim kerendahan hati, peserta tutur
diharapkan dapat bersikap rendah hati dengan cara mengurangi
pujian terhadap dirinya sendiri. Maksim ini menuntut setiap
peserta pertuturan untuk memaksimalkan ketidakhormatan pada
diri sendiri, dan meminimalkan rasa hormat pada diri sendiri.
Norma sosial menjelaskan bahwa orang yang sederhana atau
rendah hati justru akan dimulyakan oleh orang lain.

Contoh:

A: Nanti kamu saja ya yang memimpin acaranya”
B: Baik, terima kasih. Tapi saya tidak begitu bagus dalam
menyampaikan.
Dari tuturan si B di atas, terlihat bahwa ia bersikap rendah
hati dan mengurangi pujian untuk dirinya - sendiri. Dengan
demikian, tuturan tersebut terasa santun.

5. Maksim kesepakatan

Prinsip  kesepakatan  merupakan  maksim  yang
mengharuskan penutur selalu mengurangi ketidak sesuaian
antara dirinya dengan mitra tutur, dan juga di haruskan untuk
menambah kesesuaian diri terhadap orang lain.

17



{% | Kesantunan Berbahasa

‘Contoh:

A: Dramanya tadi bagus, ya? Pemerannya itu anak saya.
B: Ya. Saya suka.
C: Dramanya tadi bagus, ya? Pemerannya itu anak saya.
D: Ya. Tapi masih ada yang perlu diperbaiki.
E: Dramanya tadi bagus, ya? Pemerannya itu anak saya.
F: Mungkin, ya. Tapi saya tidak suka.

Tuturan B dan D menaati maksim kesepakatan, sedangan
tuturan F melanggar maksim kesepakatan. Tuturan B menaati
maksim kesepakatan secara penuh, yakni penutur menyatakan
kesepakatan secara penuh kepada mitra tutur, sedang tuturan D
‘menaati sebagian dari maksim kesepakatan (partial agreement),
yakni penutur menyatakan kesepakatan dengan mitra tutur,
namun ada syarat yang harus dipenuhi, yaitu “Tapi masih ada
yang perlu diperbaiki”. Dalam beberapa hal, kesepakatan penuh
biasanya dianggap basa-basi, sedangkan kesepakatan parsial
dianggap sebagai ketidak sepakatan yang diperhalus.

6. Maksim kesimpatian

Prinsip yang terakhir ini merupakan prinsip yang
mengharuskan penutur untuk bisa mengurangi rasa antipati
antara dirinya dengan mitra tutur. Penutur harus mampu
memaksimalkan rasa simpatinya terhadap mitra tutur. Simpati
berarti ikut merasakan apa yang dirasakan oleh mitra tutur. Jika
mitra tutur mendapatkan kebahagiaan, penutur mengucapkan
selamat dan jika mitra tutur mengalami kesedihan, penutur
mengucapkan bela sungkawa. Berikut ini contoh tuturan yang
menaati maksim simpati.

A: Nur, aku sudah baca pengumuman, ternyata aku diterima KKN
ke Thailand.
B: Alhamdulillah, aku ikut senang. (ucapan selamat)
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C: Maaf, Pak. Hari ini saya tidak bisa masuk kuliah karena
menemani nenek yang sakit.
D: Ya, semoga nenek segera sembuh! (ucapan bela sungkawa)

B. Teori Kesantunan Berbahasa Brown & Levinson

Sebagai orang Timur, dosen dan mahasiswa hendaknya
bertutur dengan bahasa yang santun agar interaksi dapat berjalan
dengan lancar dan terhindar dari konflik yang tajam. Hal ini
sejalan dengan pandangan Leech (1993) yang menyatakan bahwa
untuk menghindari friksi selama komunikasi interopersonal,
peserta hendaknya bertutur secara santun. Kesantunan
merupakan budaya berkomunikasi yang sangat menonjol di
masyarakat timur, khususnya Indonesia. Hal ini juga selaras
dengan teori kesantunan Brown dan Levinson (1987) yang
didasarkan pada ancaman terhadap muka, baik muka Pt maupun
Mt. Menurut mereka setiap penutur dan mitra tutur memiliki
muka yang harus diselamatkan agar komunikasi berjalan dengan
baik.

Berpijak pada teori kesantuan tersebut, Suparno (2000)
menyimpulkan bahwa budaya komunikasi masyarakat Indonesia
adalah ketidaklangsungan, penyembunyian identitas penutur,
dan Kkesantunan. Dari ketiga budaya komunikasi tersebut,
kesantunan merupakan motivasi utama. Temuan senada dalam
bidang politik dilakukan oleh Jazeri (2017). la menemukan bahwa
budaya komunikasi dalam debat politik di Indonesia adalah
budaya ketidaklangsungan, budaya penyembunyian identitas
penutur, dan budaya kesantunan. Karena debat politik bersifat
kompetisi, ditemukan- juga budaya kelangsungan dan
ketidaksantunan, meskipun frekuensinya sangat jarang. Budaya
ketidaklangsungan ditandai dengan penggunaan indirect speech,
penyembunyian identitas diri ditandai dengan penggunaan
bentuk pasive voice dan melibatkan mitra tutur serta audien.

Konsep teoretis yang dikemukakan oleh Brown dan Levinson
(1987) tentang konsep muka yang melambangkan citra diri yang
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rasional, dapat digunakan untuk menilai kesantunan sebuah
tuturan. Konsep muka ini awalnya diadopsi dari kearifan lokal
masyarakat China Klasik tentang mianzi dan lian yang pernah
terbit dalam tulisan The Chinese Concept of Face. Mianzi
merupakan citra diri seseorang, sedangkan lian adalah moralitas
sebagai pembangun citra diri tersebut. Konsep ini kemudian
diaplikasikan oleh Goffman dalam kajiannya terhadap
komunikasi interpersonal (Scollon and Scollon, dalam
Pramujiono, 2011). Brown dan Levinson (1987: 65-68)
membedakan face threatening acts ke dalam dua jenis, yakni
tindakan yang mengancam muka positif penutur dan tindakan
yang mengancam muka negatif mitra tutur. Muka negatif
merupakan kebutuhan akan kebebasan (the wish to be unimpeded
by others in one’s actions), dan muka positif merupakan keinginan
‘untuk mendapatkan persetujuan orang lain (the wish or desire to
gain approval of others).

Budaya ketidaklangsungan dapat dikaitkan dengan budaya
retorika bangsa'Asia, termasuk Indonesia, yang cenderung
menyampaikan pesan secara tidak langsung. Dalam retorika Asia
(Wahab, 2006: 40) penyampaian pesan secara tidak langsung
lebih disukai karena dianggap lebih santun dibanding secara
langsung. Berbeda dengan retorika anglo saxon yang lebih
memilih menyampaikan pesan berbahasa secara langsung, Hal ini
didukung . oleh budaya masyarakat Indonesia yang masih
tertutup. Penyampaian pesan secara langsung dianggap kurang
‘santun. Hasil ini sejalan dengan kesimpulan Suparno (2000),
penyembunyian identitas yang ia sebut sebagai komunikasi
terselubung memiliki dua motivasi, yakni motivasi yang bersifat
positif dan motivasi yang bersifat negatif. Motivasi yang bersifat
positif seperti menunjukkan rendah hati, menjaga objektivitas
pesan, dan mengajak memiliki bersama. Sementara motivasi yang
bersifat negatif adalah berbagi, mengalihkan, bahkan lari dari
tanggung jawab.

20




Kesantunan Berbahasa| Q;

Teori Brown & Levinson (1987) berfokus pada konsep teori
muka. Konsep muka merupakan bagian dari prinsip kesantunan
yang sesuai dengan situasi kondisi tuturan. Widdowson (1978:
263) mengemukakan bahwa konsep “muka” berpihak pada
hubungan antarpribadi para peserta tutur dalam tuturan.
Menurutnya, dalam sebuah interaksi berbahasa, setiap tuturan
selalu memperhatikan muka. Muka positif adalah strategi yang
menunjukkan cara penutur yang memperhatikan, menghindari
pertentangan pendapat, memperkarakan keinginan mitra tutur,
dan membuat lelucon. Sementara muka negatif adalah strategi
untuk menghindari keslahpahaman. ‘

Brown dan Levinson (197: 60) mengidentifikasi empat
strategi kesantunan yang dapat diaplikasikan penutur yaitu 1)
Bald-on Record Strategy (tanpa strategi), 2) Positive Politeness
Strategy (strategi kesantunan positif/keakraban), 3) Negative
Politeness Strategy (strategi kesantunan negatif/formal), 4) Off-
record Politeness Strategy (strategi tidak lJangsung atau tersamar).

1. Bald-on Record Strategy (tanpa strategi)

Strategi ini penutur tidak melakukan usaha apapun untuk
meminimalisir ancaman muka mitra tutur atau mengurangi
akibat dari tindakan yang merugikan muka. Strategi ini
mengakibatkan mitra tutur terkejut, malu, dan tidak nyaman.
Strategi ini digunakan oleh penutur dan mitra tutur yang saling
mengenal dengan baik, misalnya antarteman atau antaranggota
keluarga. Dalam hal ini, semakin dekat jarak sosial antara penutur
dan mitra tutur, semakin rendah ketaatannya pada aturan
kesantunan berbahasa.

2. Positive Politeness Strategy (strategi Kesantunan
positif/keakraban)

Strategi ini digunakan untuk menunjukkan keakraban
kepada mitra tutur yang belum dikenalnya dengan akrab. Strategi
ini ditujukan langsung kepada muka positif mitra tutur supaya
keinginan penutur dianggap sama dengan keinginan mitra tutur.
Strategi ini berfungsi untuk melancarkan hubungan sosial dengan

21



,4;:? | Kesantunan Berbahasa

orang lain. Strategi ini direalisasikan dengan tindakan 1)
memusatkan perhatian pada diri mitra tutur, 2} memberi
perhatian lebih, memberikan pengakuan atau simpati kepada
mitra tutur, 3) mengintensifkan perhatian kepada mitra tutur, 4)
menggunakan penanda keakraban kelompok, 5) menemukan
kesepakatan, 6) menghindarkan konflik, 7) menyamakan
anggapan menjadi pendapat umum, 8) berkelakar, 9)
menawarkan atau menyetujui pendapat mitra tutur, 10)
menawarkan bantuan atau janji, 11) bersikap optimis, 12)
melibatkan penutur dan mitra tutur dalam kegiatan, 13)
memberikan  atau menanyakan alasan tertentu, 14)
mengasumsikan atau menampilkan kesamaan tindakan, 15)
memberikan hadiah.

3. Negative Politeness Strategy (strategi Kesantunan
negatif/fdrmal)

Strategi ini dilakukan untuk menebus muka negatif mitra
tutur dan keinginan penutur untuk menyampaikan maksudnya.
Strategi ini direalisasikan dengan tindakan 1) menyatakan secara
tidak langsung, 2) mengajukan pertanyaan atau mengelak, 3)
bersikap pesimis, 4) mengecilkan beban permintaan, 5)
merendahkan diri, 6) meminta maaf, 7) personalisasi penutur dan
mitra tutur, 8) menempatkan tindakan yang umum, 9)
nominalisasi, 10) menyatakan secara jelas bahwa tindakan mitra
tutur bagi penutur.

4. Off-record Politeness Strategy (strategi tidak langsung
atau tersamar) . '
Strategi ini diaplikasikan untuk tidak menggambarkan
maksud dengan jelas. Strategi ini bertentangan dengan maksim
Grice yaitu, maksim relevansi, maksim kuantitas, maksim
kualitas, dan maksim keteraturan. Brown dan Levinson (1987)
mengemukakan bahwa apabila semakin serius suatu tindakan,
maka semakin banyak strategi untuk dipilih penutur. Strategi
kesantunan aka dikatakan santun, jika digunakan dengan sesuai
konteksnya. Brown dan Levinson (1987) menegaskan bahwa
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suatu tindakan terbentuk dari (kekuasaan, rentangan sosial, dan
peringkat beban) dari tindakan.

Kesantunan berbahasa menurut Brown-Levinson 1) skala
yang mengacu pada besar kecilnya kerugian dan keuntungan yang
diakibatkan oleh sebuah tindak tutur. Semakin merugikan
dampak tuturan bagi penutur, tuturan itu dianggap semakin
santun. 2) skala yang mengacu pada banyak sedikitnya alternatif
pilihan yang disampaikan penutur. 3) skala yang mengacu pada
langsung atau tidaknya suatu maksud dikemukakan. Tuturan
yang dianggap sopan jika disampaikan tidak secara langsung. 4)
skala yang mengacu pada hubungan status sosial antara penutur
dan mitra tutur. 5) skala yang mengacu pada hubungan sosial
antara penutur dan mitra tutur yang terlibat dalam tuturan
(Leech, 1993: 123-125).

Teori yang dikemukakan oleh Brown & Levinson
memandang bahwa kesantunan memiliki kaitan dalam usaha
penghindaran konflik, (Elen, 2001: 4). Konflik merupakan realitas
sosial yang selalu ada dalam setiap kehidupan. Oleh karena ity,
kesantunan sosial dalam masyarakat adalah ekspresi sosial dan
memberikan cara verbal untuk meredakan ketegangan
interpersonal yang muncul dari berbagal maksud komunikasi
yang bertentanagan.

Teori kesantunan Brown & Levinson tidak dapat dipisahkan
dari kerangka teori Grice. Hal ini berkaitan dengan pandangan
bahwa strategi kesantunan dianggap sebagai penyimpangan
rasional dari prinsip kooperatif Grice. Prinsip kesantunan
merupakan alasan yang rasional bagi penyimpangan prinsip
kooperatif ketika komunikasi akan mengancam muka (Brown &
Levinson, 1987: 5). Misalnya, dalam prinsip kerja sama ada
maksim Kkualitas, yakni penutur harus memberikan 